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ABSTRAK 
Domba  merupakan  komoditas  ternak  penghasil  daging  yang  potensial. Tujuan 
penelitiam ini untuk mengetahui  persentase karkas dan non karkas (kepala, kulit, kaki, 
offal hijau , offal merah) dengan variasi bobot domba jantan lokal. Penelitian ini  
menggunakan  delapan ekor domba jantan,  dengan bobot potong 22,0 kg, 26,0 kg, 
26,0 kg, 26,2 kg, 26,7 kg,27,0 kg, 28,7 kg, 29,5 kg.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa persentase karkas domba  yaitu : 33,45 %, 37,07 %, 42,15 %, 40,46 %, 40,67 
%,39,55 %, 39,23%, 40,54 %. dan persentase non karkas domba ; untuk persentase 
bobot kepala: 9,09 %, 9,15 %, 10,76 %, 9,46% , 9,13%,7,33 %, 8,01 %,9,22 % 
persentase bobot kulit:  8,00 % , 8,23 %, 7,61 %, 7,25 %, 8,01 %, 10,96%, 8,43 %,  
7,72 %,  persentase bobot kaki: 2,81 %, 2,69 %, 2,84 %, 2,59 %,2,47%, 2,20 %, 2,16 
%, 2,23 % .  Bobot potong yang meningkat menghasilkan persentase  karkas dan non 
karkas  menurun. 
 
Kata kunci:  Domba Jantan, Bobot potong, Persentase  karkas dan non karkas 

 

 
 

ABSTRACT 
Sheep is a potential meat-producing livestock commodity. The purpose of this study 
was to determine the percentage of carcass and non-carcass (head, skin, feet, green 
offal, red offal) with variations in the weight of local rams. This study was conducted 
using a total of eight rams, with slaughter weights of 22,0 kg, 26.0 kg, 26,0  kg, 26,2  
kg, 26,7 kg, 27,0  kg, 28,7 kg, 29,5 kg. The results showed that the percentage of sheep 
carcasses were: 33,45  %, 37,07 %, 42,15 %, 40,46 %, 40,67 %, 39,55 %, 39,23 
%,40,54 % and the percentage of non-carcass sheep; for the percentage of head 
weight: 9.09 %, 9, 15%, 10.76 %, 9.46 % , 9,13 %, 7,33 %, 8,01 % , 9,22 %, skin weight 
percentage: 8 ,00 % , 8,23 %, 7,61 %, 7,25 %, 8,01 %, 10,96 %, 8.43 %,  7,72 %.
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foot weight percentage: 2,81 %, 2, 69 %, 2,84 %, 2,59 %, 2,47 %, 2,20 %, 2,16 %, 
2,23 %. The decrease slaughter weight results in a large percentage of carcass 
and non-carcass 
 
Keywords: Male Sheep, Slaughter Weight, Percentage of carcass and non-carcass 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Kesadaran akan penting nya 
protein hewani semakin meningkat, 
akibatnya  kebutuhan  daging di 
Indonesia semakin meningkat. “Domba 
yang merupakan hewan pemamah biak 
mempunyai ciri: memiliki daun  telinga, 
empat kaki, kelenjar susu pada domba 
betina.  OVIS ,(Underwood  WJ,  et  al., 
2015). Peternak mampu menghasilkan 
daging  domba relatif  cepat 
dibandingkan dengan ternak ruminansia 
besar. Dalam dua tahun domba dapat 
melahirkan   anak 3 kali, setiap kali 
melahirkan  2 sampai 3 anak. Peternak 
di pedesaan memelihara domba hanya 
sebagai simpanan keluarga yang dapat 
diuangkan sewaktu-waktu. 

Peternak, jika  tidak  ada 
keperluan, tiba-tiba  lebih  memilih 
menjual  ternaknya  di  hari  raya  Idul 
Adha. Kualitas suatu ternak ditandai 
dengan produksi karkas  hewan. 
(Kusuma  AHA,  et  al.,  2020).    Faktor 
yang mempengaruhi produksi karkas 
yaitu keturunan,  umur,  jenis  kelamin, 
laju pertumbuhan, bobot potong, dan 
nutrisi  .    Kualitas  karkas  dipengaruhi 
oleh bobot potong terutama pada 
persentase karkas, sedangkan non 
karkas merupakan sisa karkas yang 
masih memiliki nilai ekonomi sebagai 
pendapatan tambahan.   Bobot potong 
dan umur dapat mempengaruhi berat 
karkas. 

Persentase  karkas  yang  tinggi 
diperoleh dari bobot potong yang tinggi.     
Bobot domba tanpa darah, kepala, kaki, 
kulit, saluran pencernaan, usus, kantong 
urin, jantung, trakea, paru-paru, ginjal, 
limpa, hati, dan jaringan lemak disebut 
bobot karkas.. Konsumen biasanya 
menyukai 

daging   muda   yang   rendah   lemak, 
merupakan sumber daging dari produk 
pangan bernilai. 

Bobot potong yang rendah 
memiliki porsi makan yang rendah, 
sedangkan domba dengan  porsi makan 
yang tinggi menghasilkan bobot potong 
yang tinggi. “Kualitas dan kuantitas 
karkas menurun akibat penanganan 
ternak pasca panen yang kurang baik 
yang merupakan  faktor  penyebab 
menurunnya kualitas dan kuantitas 
karkas, (Garcia AAC, et al., 2020) 
Tekhnologi tinggi dalam mengolah 
komponen non karkas yang tidak layak 
dimakan dapat menghasilkan 
keuntungan financial yang besar.(Wang 
B, et al., 2021). Penelitian ini bertujuan 
untuk  mengetahui  persentase  karkas 
dan non karkas (kepala, kulit, kaki), offal 
hijau,   offal   merah)   dengan   vareasi 
bobot potong domba jantan lokal.  . 
 

 
 

MATERI DAN METODE 
 

Penelitian ini menggunakan 8 
domba jantan lokal yang disembelih di 
Balai  Besar Pelatihan  Kesehatan 
Hewan Cinagara Bogor. “Domba 
dibedakan berdasarkan perbedaan 
bobot potong (26,7 kg, 26,2 kg, 26 kg, 
29,5 kg, 28,7 kg, 26 kg, 22 kg, 27 kg). 
Persyaratan ternak dan cara 
penyembelihan dilakukan menurut 
standar mutu karkas dan daging yaitu 
ternak sehat yang disembelih secara 
halal dan SNI merupakan standar proses 
penyembelihan dan  pemotongan 
sampai menghasilkan produk karkas. 

Bagian kepala, keempat kaki 
bawah, ekor, kulit basah, dipisahkan dari 
bagian karkas. Variabel yang diamati 
adalah persentase karkas dan  
persentase  non  karkas  (kepala,
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kulit, dan keempat kaki bawah.). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Fisik Karkas dan Non Karkas 
Berat domba hidup pada saat akan 

disembelih merupakan pengamatan 
terhadap profil bobot,  sedangkan bobot 
karkas dan persentase nya merupakan 
bagian dari profil fisik   non karkas 
meliputi bobot kulit basah, kepala, 
keempat kaki bawah, serta persentase 
dari masing-masing komponen non 
karkas. 

 
Bobot  Potong,  Bobot  Karkas  Dan 
Persentase Karkas 

Hasil    penimbangan    terhadap 
bobot    potong,    bobot    karkas    dan 

    persentase karkas domba jantan lokal   
    disajikan pada Tabel 1 
 
    Tabel 1 . Bobot Potong dan Bobot  
                   karkas Domba 
       

Kode       Bobot    Bobot     Persentase 
Ternak    Potong   Karkas  Karkas 
  (D)              (Kg)   (Kg)      (%) 
  

1              22,0         7,36     33,00 
2              26,0         9,64     37,07 
3              26,0         10,96   42,15 
4              26,2         10,60   40,46 
5              26,7         10,86   40,67 
6              27,0         10,68   39,55 
7              28,7         11,26   39,23 
8              29,5         11,96   39,32 

Sumber : Data Diolah 2022 

 

bobot pertama   26,0 kg dengan 
persentase karkas 42,15%,   bobot kedua 
26,7 kg, dengan persentase karkas 
40,67% ,bobot potong ketiga 28,5 kg 
dengan persentase karkas 40,54%. 
Secara umum bobot hidup ternak 
berbanding lurus dengan bobot karkas.  
Ketika bobot potong (berat hidup ternak 
sebelum dipotong) meningkat, bobot dan 
persentase karkas cendrung ikut 
meningkat, (Soeparno, 2005) karena 
komponen tubuh seperti otot , tulang dan 
lemak yang termasuk dalam karkas juga 
bertambah, namun hasil penelitian 
menunjukkan persentase karkas semakin 
menurun dengan bertambahnya bobot 
potong  hal ini disebabkan peningkatan 
lemak subkutan( lemak di bawah kulit) , 
(FH Tunggadewi, 2024). Lemak subkutan 
termasuk dalam bagian non karkas yaitu 
bagian tubuh lain yang tidak termasuk 
karkas sehingga jika lemak subkutan 
meningkat pesat maka persentase karkas 
bisa lebih kecil relatif terhadap bobot 
totalnya.Karkas  merupakan bagian 
tubuh hewan yang memiliki nilai ekonomi 
tinggi termasuk daging, tulang dan otot.  
Bagian non karkas meliputi organ dalam 
(jeroan), kepala, kaki, kulit dan lemak 
yang berlebih, jika jumlah lemah berlebih 
meningkat lebih besar dari penambahan 
masa otot dan tulang maka persentase 
karkas bisa lebih kecil. 

 
Produksi Non-Karkas 

Kepala. Hasil analisis persentase 
kepala tiap kelompok domba lokal jantan 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa Persentase 
karkas domba menurun dengan 
bertambahnya bobot potong, 
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Tabel 2.  Persentasi bobot kepala domba 

Kode          Bobot       Persetase 

Ternak       Potong    Bobot Kepala 

(D)              (Kg)          (%) 

1               22,0           9,09 

2               26,0           9,15 

3               26,0           10,76 

4               26,2            9,46 

5               26,7            9,13 

6               27,0            7,33 

7               28,7            8,01 

8               29,5            9,22 

 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Persentase kepala dipengaruhi oleh 
bobot potong domba lokal jantan. 
Persentase kepala mengalami penurunan 
dengan kenaikan bobot potong. Pada  
bobot potong 26,0 kg, persentase bobot 
kepala 10,76 %, bobot potong 26,2 kg, 
persentase bobot kepala 9,46 %, bobot 
potong 29,5 kg ,persentase bobot kepala 
9,22%. Hal ini disebabkan karena organ 
kepala organ yang matang lebih awal . 
proporsinya cenderung menurun ketika 
mencapai usia dewasa ( Black, 1983)             

Kulit.  Kulit merupakan salah satu 
bagian yang diperoleh dari 
penyembelihan hewan ternak.  Kulit 
merupakan komponen non karkas yang 
memiliki nilai ekonomis tinggi.  Hasil 
analisis persentase tiap kelompok domba 
lokal jantan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Persentase Bobot Kulit Domba 

Kode              Bobot        Persentase  

Ternak           Potong      Bobot Kulit 

(D)                  (Kg)            (%) 

1                  22,0            8,00 

2                  26,0            8,23 

3                  26,0             7,61 

4                  26,2             7,25 

5                  26,7             8,01 

6                  27,0             10,96 

7                  28,7              8,43 

8                  29,5              7,72 

 Persentase kulit mengalami 
penurunan dengan bertambahnya bobot 
potong. Pada Bobot potong 27,0 kg 
,persentase bobot kulit 10,96%, bobot 
potong 28,7 kg, persentase bobot kulit 
8,43 % ,bobot potong 29,5 kg, persentase 
bobot kulit 7,72%.  Hal ini membuktikan 
bahwa ketika domba tumbuh dan 
mencapai bobot potong yang lebih tinggi, 
sebagian sebagian besar pertambahan 
bobot terjadi pada jaringan otot, karena 
bobot kulit tidak bertambah secara 
signifikan dibandingkan dengan 
pertumbuhan otot, maka proporsi kulit 
dalam total bobot tubuhnya akan 
menurun,(Muslichah, 2024) 

Kaki. Kaki bagian yang diperoleh 
dari penyembelihan hewan ternak .  Kaki 
juga bagian komponen non karkas yang 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi.  Hasil 
analisis persentase kaki tiap kelompok 
domba lokal jantan dapat dilihat pada 
Tabel 4 

Tabel 4 Persentase bobot kaki domba 

Kode       Bobot        Persentase  

Ternak    Potong      Bobot kaki 

(D)           (Kg)          (%) 

1            22,0           2,81 

2            26,0           2.69 

3            26,0           2,84 

4            26,2           2,59 

5            26,7           2,47 

6            27,0           2,29 

7            28,7           2,16 

8            29,5           2,23 

Persentase kaki mengalami penurunan , 
pada bobot potong 26,0 kg, persentase 
bobot kaki 2,84 %, bobot potong 27,0 kg , 
persentase bobot kaki 2,29 %, bobot 
potong 29,5 kg, persentase bobot kaki 
2,23 %.  Hal ini karena proporsi bobot kaki 
cendrung menurun ketika mencapai usia 
dewasa sebab organ kaki  matang lebih 
awal (Black, 1983). 

Offal Merah. Offal merah berupa 
organ organ metabolis meliputi: jantung, 
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tenggorokan,  paru  paru,  ginjal,  limpa 
dan hati. Offal merah   bagian yang 
diperoleh dari penyembelihan hewan 
ternak. Offal merah  bagian   komponen 
non   karkas   yang   memiliki   nilai   jual 
tinggi. Hasil analisis persentase offal 
merah tiap kelompok domba lokal jantan 
dapat dilihat pada Tabel 5 

Tabel 5. Persentase Bobot Offal Merah 

Kode       Bobot      Persentase  

Ternak    Potong     Offal Merah 

(D)          (Kg)          (%) 

1            22,0              4,63 

2            26,0              3,46 

3            26,0              3,46 

4            26,2              4,12 

5            26,7              3,59 

6            27,0              4,07 

7            28,7              3,27 

8            29,5              3,86 

Sumber: Data diolah (2022) 

Persentase offal merah mengalami 
penurunan , pada bobot potong 26,2 kg, 
persentase offal merah 4,12 %, bobot 
pong 27,0 kg , persentase offal merah 
4,07 %, bobot potong 29,5 kg, persentase 
offal merah  3,86 %. Soeparno, (2005) 
menyatakan bahwa variasi berat 
komponen non karkas ditynjukkan oleh 
berat saluran pencernaan, hati dan ginjal.  
Hal ini disebabkan oleh status gizi yang 
berpengaruh besar terhadap perubahan 
berat pencernaan dan metabolisme. 

Offal Hijau. Offal hijau berupa 
organ organ   kerongkongan, lambung, 
usus, lmak, penggantung usus 
(mesenterium)  dan  lemak penggantung.i. 
Offal hijau  bagian yang 

 diperoleh dari penyembelihan hewan 
ternak. Offal hijau adalah  bagian    
komponen non   karkas   yang   memiliki   
nilai   jual tinggi. Hasil analisis persentase 
offal hijau tiap kelompok domba lokal 
jantan dapat dilihat pada Tabel 6 

 

Tabel 6. Persentase bobot offal Hijau 

Kode         Bobot         Persentase 

Ternak      Potong       Offal Hijau 

(D)            (Kg)               (%) 

1             22,0                 8,59 

2             26,0                 9,11 

3             26,0                 9,23 

4             26,2               9,77 

5             26,7               8,91 

6             27,0               10,35 

7             28,7               10,27 

8             29,5                10,16 

Sumber : Data diolah (2022) 

Persentase offal Hijau mengalami 
penurunan, pada bobot potong 27,0 kg, 
persentase offal Hijau 10,35 %, bobot 
potong 28,7 kg, persentase offal Hijau 
10,27 %, bobot potong 29,5 kg 
,persentase offal Hijau 10,16 %.  Hal ini 
disebabkan karena meskipun ukuran total 
organ pencernaan bertambah seiring 
pertumbuhan domba , persentase bobot 
nya relatif terhadap seluruh tubuh akan 
menurun karena organ lain (daging) 
tumbuh lebih cepat, (WRW Wirondas, 
2022) 

Hasil penelitian menunjukkan 
persentase non karkas  yang diperoleh 
berkisar  53,05  -  55,58%  (bruto)  atau 

44,43 - 34,34% (netto). Rendahnya 
persentase non karkas  yang dihasilkan ini 
menguntungkan ditinjau dari segi 
ekonomi,   karena   hasil   potong   non 
karkas mempunyai harga jual yang 
rendah  dibanding kaskas. 

 

Berat  karkas dikalikan  100 persen   dibagi   
dengan   bobot   hidup waktu disembelih    
merupakan hasil karkas yang dinyatakan 
sebagai persentase karkas atau dressing 
percentage., Coyne, JM, et al, 2019 
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Gambar di bawah ini menunjukkan  
karkas kambing dan domba 

 

 

Gambar 2(a). Karkas Domba                                  

 

 

Gambar 2(b). Karkas Kambing 

 

Hubungan yang erat antara penambahan 
bobot potong terhadap bertambahnya 
bobot karkas, digambarkan pada diagram 
berikut: 

 

 

Gambar 3:Hubungan Bobot Potong dan 

Bobot Karkas 

                                                                                
Penambahan bobot potong 
mengakibatkan bertambahnya bobot 
karkas, semakin tinggi bobot potong maka 
semakin tinggi bobot karkas namun 
semakin  tinggi bobot potong semakin 
persentase karkasnya semakin menurun. 

 

KESIMPULAN 

Semakin   tinggi   bobot   potong maka 
persentase bobot karkas dan non karkas 
semakin menurun 
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